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SUMMARY

Bagus Satriya Nursidik. Evaluation Of The Distribution Of Root Palm Oil
(Elaeis guineensis Jacq.) On Dry Land and Swampy land (Supervised by BAKRI
and YASWAN KARIMUDDIN).

The distribution of root oil palm plantations on dry land and swampy land
has different from each other, this is caused by many factors both external and
internal factors, one of the factors that is very influential in the development of oil
palm plant roots is the soil physical factors. This study aims to determine the
distribution of roots in oil palm (Elaeis guineensis Jacg.) on dry land and swampy
land. This research was conducted in 2 land conditions namely dry land and
swamp embankment in the people's plantation Pulau Kabal Village, North
Indralaya Sub-district, Ogan Ilir District, South Sumatra, from September-
November 2018. The method used was a survey method, with land area each 2 ha
with plant spacing of 9x9 meters and taken 5% of the total population so that 12
plants were obtained in each study location. The oil palm plantations sampled are
those that are 5 years old and are randomly selected. Root observations were
carried out by the auger method (Bohm, 1979). Drilling is done by a lane system,
with the distance of each point is 40 cm, 80 cm, and 120 cm from the plant. The
results of this study indicate that the distribution of oil palm plantations develops
more widely on dry land compared to the swampy land with an average root
weight 21.5 g. In addition, the results of the study showed that the highest root
weight of the oil palm plant was found at a depth of 0-30 cm at a distance of 40
cm from the base of the trunk and continued to decrease with the deeper layers of
the soil.

Keywords : Oil Palm Roots, Dry Land, Swampy Land.



RINGKASAN

Bagus Satriya Nursidik. Evaluasi Sebaran Perakaran Tanaman Kelapa Sawit
(Elaeis guineensis Jacq.) di Lahan Kering dan Rawa Lebak (Dibimbing Oleh
BAKRI dan YASWAN KARIMUDDIN).

Sebaran perakaran tanaman kelapa sawit di lahan kering dan rawa lebak
memiliki perbedaan satu sama lain, hal ini disebabkan oleh banyak faktor baik
faktor luar maupun faktor dalam, salah satu faktor yang sangat berpengaruh dalam
perkembangan akar tanaman kelapa sawit adalah faktor fisik tanah. Penelitian ini
betujuan untuk mengetahui sebaran perakaran pada tanaman kelapa sawit (Elaeis
guineensis Jacq.) di lahan kering dan rawa lebak. Penelitian ini dilaksanakan pada
2 kondisi lahan yakni lahan kering dan lahan rawa lebak pematang di perkebunan
rakyat Desa Pulau Kabal, Kecamatan Indralaya Utara, Kabupaten Ogan llir,
Sumatera Selatan, dari bulan September-November 2018. Metode yang digunakan
adalah metode survei, dengan luas lahan masing-masing 2 ha dengan jarak tanam
9x9 meter dan diambil 5% dari total populasi sehingga didapatkan 12 tanaman
disetiap lokasi penelitian. Tanaman kelapa sawit yang dijadikan sampel adalah
tanaman yang telah berusia 5 tahun dan dipilih secara acak. Pengamatan akar
dilakukan dengan metode auger (Bohm,1979). Pengeboran dilakukan dengan
sistem jalur, dengan jarak masing-masing titik adalah 40 cm, 80 cm, dan 120 cm
dari tanaman. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebaran perakaran tanaman
kelapa sawit berkembang lebih luas pada lahan kering dibandingkan lahan rawa
lebak dengan rata-rata bobot akar 21.5 g. Selain itu hasil penelitian menunjukkan
bahwa rata-rata bobot akar tanaman kelapa sawit paling tinggi terdapat pada
kedalaman 0-30 cm pada jarak 40 cm dari pangkal batang dan terus berkurang
seiring semakin dalam lapisan tanah.

Kata kunci : Perakaran Kelapa Sawit, Lahan Kering, Lahan Rawa Lebak.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara agraris Yyang sebagian masyarakat
memanfaatkan bercocok tanam untuk hidup dan juga bekerja. Oleh karena itu,
lahan pertanian semakin mutlak dimanfaatkan untuk pemenuhan kebutuhan
sehari-hari seiring semakin banyaknya perubahan alih fungsi lahan. Saat ini secara
umum kita mengenal ada dua jenis lahan didalam pertanian yakni lahan kering
dan lahan basah, perbedaan kedua jenis lahan ini terletak pada ketersediaan
sumber airnya. Salah satu contoh dari lahan basah adalah lahan rawa lebak.

Lahan kering merupakan salah satu agroekosistem yang mempunyai
potensi besar untuk usaha pertanian, baik tanaman pangan, hortikultura (sayuran
dan buah-buahan) maupun tanaman tahunan dan peternakan. Namun, lahan kering
seringkali sulit untuk digunakan sebagai lahan pertanian akibat dari curah hujan
yang sangat rendah, sehingga keberadaan air sangat terbatas, suhu udara tinggi
dan kelembabannya rendah. Kondisi lahan kering tersebut mengakibatkan
sulitnya membudidayakan berbagai produk pertanian. Faktor primer yang
diperlukan tanaman untuk tumbuh adalah media tanam, air, cahaya, angin, dan
nutrisi tanaman. Semua faktor yang diperlukan tanaman untuk dapat tumbuh
dengan baik tersebut terhambat oleh kondisi daerah lahan kering yang memiliki
iklim dan cuaca ekstrim.

Lahan kering di Indonesia pada umumnya tersebar luas di daerah
Sumatera, Kalimantan, Sulawesi, Irian Jaya. Lahan kering memiliki sebaran luas
mencapai 45.794.000 ha atau sekitar 25% dari total luas daratan Indonesia.
Sebaran terluas terdapat di Kalimantan 21.938.000 ha, diikuti di Sumatera
9.469.000 ha, Maluku dan Papua 8.859.000 ha, Sulawesi 4.303.000 ha, Jawa
1.172.000 ha, dan Nusa Tenggara 53.000 ha (Prasetyo dan Suriadikarta, 2006).

Lahan rawa lebak merupakan kawasan dengan topografi datar yang
terdapat di sepanjang kanan dan kiri sungai, dan biasanya digenangi air selama
beberapa waktu khususnya pada musim penghujan. Lahan rawa lebak adalah

wilayah daratan yang mempunyai genangan hampir sepanjang tahun, minimal



selama tiga bulan dengan tinggi genangan minimal 50 cm. Rawa lebak secara
khusus diartikan sebagai kawasan rawa dengan bentuk wilayah berupa cekungan
dan merupakan wilayah yang dibatasi oleh satu atau dua tanggul sungai atau
antara dataran tinggi dengan tanggul sungai. Bentang lahan rawa lebak
menyerupai mangkok yang bagian tengahnya paling dalam dengan genangan
paling tinggi. Semakin ke arah tepi sungai atau tanggul semakin rendah
genangannya. Pada musim hujan genangan air dapat mencapai tinggi antara 4-7
meter, tetapi pada musim kemarau lahan dalam keadaan kering, kecuali dasar atau
wilayah paling bawah. (Noor, M. 2007).

Lahan rawa lebak merupakan salah satu alternatif areal lahan yang dapat
dikembangkan untuk mengatasi kebutuhan pangan masyarakat yang terus
meningkat seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk serta meningkatnya
alin fungsi lahan setiap tahun. Pada Pulau Sumatera, lahan rawa lebak yang
terluas terdapat di Provinsi Sumatera Selatan, yakni mencapai 2,98 juta ha.
Namun lahan rawa lebak yang sudah dimanfaatkan baru seluas 368.690 ha,
Sehingga luas areal rawa lebak Sumsel yang belum dimanfaatkan seluas 2,60 juta
ha (Badan Litbang Pertanian, 2018).

Kelapa sawit merupakan salah satu tanaman penghasil minyak nabati yang
sangat penting di sektor pertanian umumnya, sub sektor perkebunan khususnya
karena mempunyai nilai hasil yang cukup besar dari sekian banyak tanaman yang
bernilai ekonomis per hektar nya. Prospek pasar bagi olahan sawit cukup
menjanjikan, karena permintaan dari tahun ke tahun mengalami peningkatan yang
cukup besar, tidak hanya di dalam negeri tetapi juga di luar negeri, dibanding
minyak nabati yang dihasilkan tumbuhan lain, kelapa sawit mempunyai
keunggulan diantaranya memiliki kadar kolestrol rendah (Sastrosayono, 2003).

Perkembangan perkebunan kelapa sawit di Indonesia mengalami kemajuan
pesat. Luas areal dan produksi tanaman kelapa sawit yang diusahakan oleh
perkebunan di seluruh Indonesia mengalami peningkatan selama lima tahun
terakhir, yaitu pada tahun 2005 luas areal sawit mencapai 5.453.817 ha dengan
produksi Crude Palm Oil (CPO) sebesar 11.861.615 ton dan mengalami
peningkatan luas areal menjadi 8.430.027 ha dengan produksi CPO 20.615.958
ton pada tahun 2010 (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2011). Luas perkebunan



kelapa sawit rakyat berdasarkan penggunaan lahan untuk Provinsi Sumatera
Selatan mencatat, baru seluas 257.236 ha saja yang telah diusahakan menjadi
perkebunan (Biro Pusat Statistik, 2013).

Pertumbuhan dan produksi kelapa sawit dipengaruhi oleh banyak faktor,
baik faktor luar maupun faktor dari tanaman itu sendiri. Salah satu yang
mempengaruhi petumbuhan tanaman dan produksi tanaman kelapa sawit adalah
sifat fisik tanah. Sifat fisik ini sangat penting artinya dalam hubungannya dengan
aspek-aspek yang menunjang perkembangan akar tanaman (Soepardi, 1983) Sifat
fisik tanah yang baik akan memberi kesempatan pada akar tanaman untuk
berkembang secara luas.

Tanaman kelapa sawit memiliki sistem perakaran serabut yang berbentuk
anyaman tebal. Akar primer tumbuh kebawah di dalam tanah sampai batas
permukaan air tanah, panjang akar biasanya mencapai 15-20 cm. Akar sekunder,
tersier, dan kuarter tumbuh sejajar dengan permukaan air tanah, dengan perakaran
tersebar pada kedalaman 15-30 cm (Setyamidjaja, 2006). Akar sekunder, tersier,
dan kuarter tumbuh sejajar dengan permukaan tanah bahkan akar tersier dan
kuarter menuju ke lapisan atas atau ke tempat yang banyak mengandung zat hara.
Selain akar yang ada di dalam tanah akar kelapa sawit juga ada yang keluar ke
permukaan tanah sebagai akar napas (Fauzi, et al, 2008).

Zona perkembangan akar kelapa sawit yang paling banyak adalah sekitar 1
meter di bawah permukaan tanah. Namun, sistem perakaran yang paling banyak
ditemukan adalah pada kedalaman 0-20 cm, yaitu pada lapisan olah tanah top soil
(Risza, 1994). Hubungan perakaran kelapa sawit erat kaitannya dengan
pemupukan tanaman kelapa sawit itu sendiri. Efektifitas pemupukan dipengaruhi
oleh jenis dan metode penempatan pupuk, penempatan pupuk yang tepat pada
bagian perakaran yang efektif untuk menyerap hara, merupakan salah satu upaya
agar pemupukan efektif dan berhasil (Kheong, et al, 2010).

Untuk melihat potensi tanaman kelapa sawit di lahan kering dan rawa
lebak, maka perlu dilakukan penelitian untuk melihat sebaran perakaran yang

lebih baik untuk tanaman kelapa sawit antara lahan kering dan rawa lebak.



1.2.  Tujuan
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sebaran perakaran
pada tanaman kelapa sawit di lahan kering dan rawa lebak.

1.3.  Hipotesis
Diduga perakaran tanaman kelapa sawit berkembang lebih luas dilahan
rawa lebak dibandingkan lahan kering.
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